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Tesisini dilatarbelakangi oleh pentingnya analisis permintaan energi bagi pengambil kebijakan (policy
makers). Hal ini disebabkan shock harga minyak dunia memiliki pengaruh yang signifikan bagi
perekonomian. Ditambah lagi, status negara yang menjadi objek Studi (Indonesia, Filipina dan Thailand)
pada periode 1973-2003 adalah net oil exporter (kecuali Indonesia); dan selanjutnya Indonesia menjadi net
oil importer sgjak tahun 2004.

<br><br>

Tesisini meneliti kepekaan permintaan minyak terhadap perubahan harga dan pendapatan dalam jangka
pendek dan jangka panjang. Permintaan minyak secara spesifik mengacu pada mogas, kerosene, dan diesel.
Hipotesis awal adalah permintaan minyak tidak peka terhadap perubahan harga dan peka terhadap
penambahan pendapatan. Untuk menjawab pertanyaan tersebut digunakan teknik kointegrasi Pesaran-Sims
dan Model ARDL (Autoregressive Distributed Lag).

<br><br>

Berdasarkan hasil studi dapat disimpulkan permintaan minyak tidak peka terhadap perubahan harga dan
pendapatan kecuali permintaan mogas di Filipina dan permintaan kerosene di Thailand. Beberapa faktor
yang bisa menjelaskan hasil studi tersebut adalah: (i) kebijakan harga minyak yang ditetapkan di setiap
negara, (ii) dampak pembebanan pajak atau subsidi pada harga minyak, (iii) struktur harga minyak sebelum
dan sesudah regulusi, (iv) status awal (initial condition) di setiap negara (net oil importer vs net oil
exporter), (v) posisi minyak dalam keuangan negara, dan (vi) diversifikasi energi.

<br><br>

Implikasi kebijakan bagi Indonesia adalah: (i) harga minyak harus dinaikkan setinggi mungkin untuk
mempengaruhi poia pemlintaan minyak (akan tetapi, pilihan kebijakun ini tidak feasible), (ii) diversifikasi
energi dari mogas ke gas bagi sektor rumah tangga dan transponasi, (iii) diversifikas energi dari diesel ke
biofuel bagi sektor Industri, dan (iv) pembenahan di sektor transportasi untuk menurunkan permintaan
mogas. Sedangkan di Filipinadan Thailand, implikasi kebijakannya adalah keleluasaan dalam penetapan
harga karena penetapan harga mengacu pada automatic price mechanism.

<br><br>

Saran yang diajukan untuk studi lebih lanjut adalah cakupan objek studi yang lebih luas, tidak hanyatiga
negara tetapi mencakup permintaan minyak di ASEAN ataupun ASIA PASIFIK. Selain itu, cakupan studi
mencakup energi alternatif (seperti: gas, batubara, dil) untuk menggali upaya alih energi antar negaradalam
region.

<br><br>

Studi terkait adalah: (i) studi kointegrasi antara harga minyak domestik di masing-masing negara dengan
harga minyak dunia untuk melihat apakah pergerakan harga minyak domestik "seirama? dengan harga
minyak dunia dalam jangka panjang; (ii) potensi pengembangan L PG sebagai energi substitusi; (iii) dampak
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fluktuasi harga minyak internasional terhadap variabel-variabel makroekonomi karena hampir seluruh
negaradi ASEAN ataupun ASIA PASIFIC berstatus sebagai net oil imporier, artinya ketergantungan
terhadap minyak yang besar akan berdampak secara langsung atau tidak langsung terhadap perekonomian.



